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Abstrak
 

Pandemi Covid-19 membawa implikasi negatif pada segala aspek kehidupan, termasuk aspek pendidikan.

Adanya transisi sistem pembelajaran jarak jauh (PJJ) yang mengadopsi teknologi digital (TIK)

dikhawatirkan dapat menurunkan kemampuan belajar siswa dan berpotensi meningkatkan risiko putus

sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh literasi digital terhadap risiko putus sekolah

anak usia 7-18 tahun di masa pandemi Covid-19. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan

data sekunder berupa data susenas Maret 2021, Podes 2021 dan publikasi IP-TIK 2021 dengan unit analisis

adalah individu usia 7-18 tahun yang berstatus sekolah pada tahun ajaran (2019/2020) pada jenjang SD

sampai SMA sebanyak 250.921 sampel unit. Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode

deskriptif dan regresi logistik biner multilevel. Hasil analisis menunjukkan bahwa literasi digital yang

diproksi dengan kecakapan digital dalam menggunakan (mengakses) perangkat digital (handphone,

komputer/laptop dan internet) berpengaruh signifikan terhadap risiko putus sekolah. Semakin baik

kecakapan digital seseorang maka akan menurunkan risiko putus sekolah dan sebaliknya. Variabel kontrol

yang signifikan adalah jenis kelamin, jenjang sekolah, status pekerjaan kepala rumah tangga, lama sekolah

kepala rumah tangga, kuintil pengeluaran rumah tangga dan klasifikasi tempat tinggal. Selain itu terdapat

variabel kontekstual (kewilayahan) berupa indeks pembangunan teknologi informasi dan komunikasi (IP-

TIK) yang berpengaruh signifikan terhadap risiko putus sekolah. Hasil heterogeneity test menunjukkan

bahwa terdapat perbedaan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap putus sekolah anak di masing-masing

jenjang sekolah dari SD sampai SMA.

......The Covid-19 pandemic has negative implications for all aspects of life, including aspects of education.

It is feared that there is a transition to a distance learning system that adopts digital technology (ICT) that

can reduce student learning abilities and increase the risk of dropping out of school. This study aims to study

the effect of digital literacy on the risk of dropping out of school for children aged 7-18 years during the

Covid-19 pandemic. This study used a quantitative approach that using secondary data of Susenas March

2021, Podes 2021 and IP-TIK publications 2021 with 250.921 samples unit of analysis being individuals

aged 7-18 years with school status in the academic year (2019/2020). Data analysis was performed using

descriptive methods and multilevel binary logistic regression. The results of the analysis show that digital

literacy proxied by digital skills in using (accessing) digital devices (mobile phones, computers/laptops and

the internet) has a negative significant effect on the risk of dropping out of school. Childrens that have

higher the digital literacy will have the lower the risk of dropping out children of school. The significant

individual control variables are gender, school level, employment status of head of household, length of

schooling of head of household, expenditure quintile and classification of residence. In addition, there are

contextual variables, namely ICT development index (IP-TIK) which have a significant effect on risk

dropout. The results of heterogeneity test show that there are differences in the factors that affect dropouts at
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each school level from elementary to high school.


